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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul “Survei GGPS Metoda Statik Dalam Menentukan Elevasi Pada
Beberapa Titik Pengamatan Di Kota Padang”, telah dilaksanakan pada bulan Juni 2009 sampai
Desember 200% di Kota Padang dengan menggunakan 3 boah penerima GPS sistem Prodfact2,
Tujuan Penelitian ini adalah untuk menentukan elevasi beberapa titik pengamatan di Kota Padang
dengan survey GPS.Pada penelitian ini penentuan posisi (horizontal, vertical) dilakukan dengan
metode statik survei posi-processing. Secara paris besar survei GPS dilakukan dalam ermpat
tahapan yaitu : perencanaan survei, pengumpulan data, pengolahan data, dan analisa data beserta
pelaporannya.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : (1) Survei GPS metoda statik
memberikan hasil pengukuran yang sangat baik, i dapat diliivat dari hasil amabaa penpukuran
baseline tetap (fixed baseline) AG dan J1, serta analisa pengukuran ulangan pada baseline ab dan
BE didapatkan nilai ppm berkisar antara 10-20 ppm dan dari analisa tutupan (foop) didapatkan
nilai ppm pada total jaringan survei adalah 11,48 ppm. (2) Dari nilai ppm hasil analisa data, surve
GPS dapat digolongkan dalam kelas survei orde C (akurasi <20 ppm) yang dapat dimanfaatkan
dalam kegiatan survei kontrol pemetaan, survei properti dan survei praktis lainnya. (3) Variasi
elevasi Kota Padang dapat dilihat pada titik A : 6,21 meter (F lamboyan, Kec. Padang Barat), titik

C : 25,02 meter (Ketaping, Kec. Kuranji), titik F : 32,43 meter (Pasar Ambacang, Kec Kuranji),
titik K : 103,21 meter (Kapalo Koto, Kec. Pauh), dan titik L : 149,04 meter (Gerbang Kampus
Lnand, Kec. Pauh).




I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Metode survei pengukuran wilayah telah mengalami  perubahan
revolusioner sebagai dampak perkembangan teknologi survei, instrumentasi dan
teknologi informasi. Perubahan ini tentu saja mempengaruhi  perkembangan
metode dan prosedur pengukuran yang dilakukan dalam pekerjaan survei. Salah
satu dari perkembangan metode survei pengukuran wilayah yaitu sistem
pemposisian global yang lebih dikenal dengan nama GPS (Global Positioning
System). GPS adalah suatu sistem radio navigasi dan penentuan posisi yang
berbasiskan satelit yang dapat digunakan oleh banyak orang sekaligus dalam
segala cuaca, serta didesain untuk memberikan posisi dan kecepatan tiga dimensi
yang teliti, dan juga informasi mengenai waktu, secara kontinyu di seluruh dunia
(Abidin, 1995), Kehadiran teknologi GPS, membuka peluang akuisisi data
koordinat (lintang, bujur, dan tinggi) secara cepat, tepat, dan dengan ketelitian
yang cukup baik. Spesifikasi alat GPS vang tersedia di pasaran sangat beragam,
mulai dari tipe handheld/navigasi dengan ketelitian pada tingkat meter, hingpa
tipe geodetik yang bisa mencapai tingkat ketelitian hingga level milimeter.
Ketelitian posisi yang diperoleh akan tergantung pada beberapa faktor yaitu
metode penentuan posisi, geometri satelit, tingkat ketelitian data, dan metode
pengolahan datanya.

Penggunaan GPS dalam aplikasi survei dan pemetaan memberikan
kontribusi besar yaitu memberikan ketelitian yang cukup tinggi dengan strategi
pengukuran dan pengolahan data GPS yang relatif singkat dan mudah. Selain itu
penggunaan GPS dm fun'ei dan pernetaan sangat dirasakan manfaatnya apabila

data vang diakui cliputi ratusan atau bahkan ribuan titik dalam sebuah

jaringan pada sebu oyek survei dan pemetaan. GPS mampu melakukan survei

tanpa memerluk: 1g keterlihatan antar titik pengamatan dan dapat melakukan
survei dalam jarad & g jauh (> 20 km) dalam waktu yang relatif singkat. Data
vang dihasilkan . cukup teliti dengan tingkat ketelitian hingga orde milimeter.

GPS dapat digy setiap saat tanpa tergantung waktu dan cuaca. posisi yang




dihasilkan GPS mengacu pada suatu datum global, pengoperasian alat penerima
sinyal satelit relatif lebih mudah, tidak terpengaruh dengan kondisi topografis
asalkan memiliki pandangan langit terbuka.

Survel penentuan posisi dengan GPS (survei GPS) secara umum dapat
didefinisikan sebagai proses penentuan koordinat dari sejumlah titik terhadap
beberapa buah titik yang telah diketahui koordinatnya, dengan menggunakan
metode penentuan posisi diferensial. Selanjutnya data pengamatan di lapangan
akan diolah dengan perangkat komputer untuk dilakukan analisa selanjutnya
sesuai dengan kebutuhan survei. Prinsip pengolahan data hasil survei GPS terdiri
dari dua aktifitas utama yaitu : pengolahan baseline dan perataan Jjaringan. Dari
data hasil pengolahan software akan di dapat vektor data serta informasi data
seperti koordinat, elevasi, jarak vektor, dan lainnya vang selanjutnya dapat
digunakan sesuai dengan kebutuhan. Data informasi tersebut dapat ditampilkan
berupa peta sehingga pendistribusian titik-titik pengamatan dan posisinya dapat
diketahui dengan jelas.

Salah satu manfaat survei GPS yaitu dapat digunakan dalam menentukan
clevasi suatu tempat. Data elevasi hasil survei dapat dimanfaatkan seperti
perencanaan sistem drainase dalam pengendalian banjir, perencanaan bangunan
irigasi, serta dapat juga sebagai pedoman pemilihan tempat evakuasi jika terjadi
banjir. Data elevasi biasanya berupa titik dasar teknik yang diperlukan sebagai
kerangka dasar referensi nasional. Tingkatan titik dasar teknik dibagi menjadi
lima tingkatan, yaitu: titik dasar orde 0, orde 1, orde 2, orde 3, dan orde 4. Titik
dasar orde 0 dan 1 dilaksanakan dan dibangun oleh Badan Koordinasi Survey dan
Pemetaan Nasional (BAKOSURTANAL). Titik dasar orde 2 dan 3 dilaksanakan
oleh BPN Pusat, sedangkan titik dasar orde 3 dapat dilaksanakan oleh Kantor
Wilayah BPN Propinsi, dan titik dasar orde 4 umumnya dilaksanakan oleh Kantor
Pertanahan Kabupaten/Kota. Pengukuran titik dasar teknik orde 2. 3. dan 4
dilaksanakan dengan menggunakan metoda pengamatan satelit atau metoda
lainnya. Metoda vyang dimaksud adalah penentuan posisi dengan Global
Positioning System (GPS). Sedangkan penetapan titik dasar teknik orde 4
umumnya dilaksanakan melalui pengukuran terestris dengan cara perapatan dari

titik-titik dasar orde 3.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut:

I. Survei GPS metoda statik memberikan hasil pengukuran yang sangat baik,
ini dapat dilihat dari hasil analisa pengukuran baseline tetap (fixed
baseline) AG dan JL, serta analisa pengukuran ulangan pada baseline ab
dan BE didapatkan nilai ppm berkisar antara 10-20 ppm dan dari analisa
tutupan (loop) didapatkan nilai ppm pada total jaringan survei adalah
11,48 ppm.

2. Dari nilai ppm hasil analisa data, survei GPS dapat digolongkan dalam
kelas survei orde C (akurasi <20 ppm) vang dapat dimanfaatkan dalam
kegiatan survei kontrol pemetaan, survei properti dan survei praktis

lainnya.

3. Variasi elevasi Kota Padang dapat dilihat pada titik A : 6,21 meter
(Flamboyan, Kee. Padang Barat), titik C : 25,02 meter (Ketaping, Kec.
Kuranji), titik F : 52,43 meter (Pasar Ambacang, Kec Kuranji), titik K -
103.21 meter (Kapalo Koto. Kec. Pauh), dan titik L : 149.04 meter
(Gerbang Kampus Unand, Kec. Pauh),

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas disarankan beberapa hal yaitu : Penggunaan
Survey Static GPS sistem ProMark2 pada keperluan survei dalam jarak < 20 km
sebaiknya digunakan karena akan mampu meminimalkan waktu pelaksanaan serta
menekan biaya operasionalnya dan hasilnya cukup teliti dalam melakukan survei

pemetaan praktis karena juga didukung oleh software Astech Solutions vang

membantu dalam pengolahan data lapangan,
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